ABSTRAK

Muhammad Chasanul Alfiyan, (211183). “Penerapan Good Corporate
Governance terhadap Kinerja Keuangan ( Studi empiris pada Bank Umum
Syariah yang terdaftar di BEI periode 2013 - 2015 ). Skripsi Progam strata
satu (S1): Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Progam Studi Ekonomi
Syariah STAIN Kudus, 2017”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah (BUS). Objek
penelitian meliputi Bank Umum Syariah. adalah bulanan dari 2013 - 2015.
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data sekunder dari hasil publikasi
Bursa Efek Indonesia (www.idx.com), Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id)
dan Publikasi dari bank Syariah masing — masing. Tujuan pneletian ini dalah
untuk mengetahui penerpan Good Corporate Governance pada masing masing
bank Syariah dan melihat pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja
Keuangan. Proksi yang digunakan sebagai variabel Good Corporate governance
adalah kepemilikan institusional, komite audit, kepemilikan manajerial dan
ukuran dewan komisaris independen, sedangkan proksi kinerja Keuangan berupa
ROA ( return Of asset).

Untuk mengatahui pengaruh tersebut peneliti menggunakan penelitian
kuantitatif dengan menngunakan uji asumsi klasik berupa : uji normalitas, uji
Multikolineritas, uji autokorelasi dan uji Heterokdesitisitas.dan menggunakan uji
hipotesis berupa Uji regresi linier berganda, uji koefisien determinan dan uiji
simultan dan partial.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah 1) Faktor kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, 2) Faktor Komite audit tidak
berpengaruh terhdap Kinerja Keuangan , 3) Faktor kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan, 4) Faktor ukuran dewan
komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan. Dan
secara bersama — sama Kepemilikan institusional, Komite audit, kepemilikan
manajerial dan Ukuran dewan kimisaris independen berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan dilihat dari f hitung 4,538.
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